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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Konsep Pendekatan Saintifik  dalam Kurikulum  Pendidikan 

Islam 

Dalam penggunaan pendekatan saintifik ini harus memenuhi unsur 

ilmiahnya sebagaiamana pendekatan saintifik juga dikatakan sebagai 

pendekatan ilmiah. Ada beberapa unsur yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanaanya baik oleh peserta didik ataupun pendidik yaitu adanya 

unsur-unsur, prinsip-prinsip, kriteria ilmiah diantaranya ialah; materi 

pembelajaran harus berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran, yang berarti bukan sebatas kira-

kira atupun khayalan, untuk menghindari itu adanya penjelasan dari guru, 

respon peserta didik, dan interaksi antar keduanya tentunya menghindari 

dari pemikiran peserta didik yang menyimpang. Serta mampu mendorong 

peserta didik lebih bisa berfikir secara kritis serta analistis, serta mampu 

memotivasi peserta didik untuk berfikir hipotetik dalam menemukan 

perbedaan ataupun kesamaan yang didapatinya. Pendekatan saintifik ini 

juga tetap menmenuhi basis konsep, teori dan fakta empiris yang bisa 

dipertanggung jawabkan. Proses pembelajarannya juga harus bersifat 

ilmiah dengan menghindari tindakan coba-coba, asal berfikir kritis. 

Sedangkan kaitannya dalam kurikulum pendidikan agama islam 

pada dasarnya penggunaan pendekatan saintifik ini sama seperti yang 
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diterapkan pada kurikulum umum dalam K13. Tetapi hanya saja yang 

membedakan adalah konteks materi dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam yang mana memiliki tujuan-tujuan tertentu yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik untuk menjadi insan kamil dihadapan 

tuhannya.  

B. Pendapat Para Mufassir Mengenai Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam 

Adanya beberapa tafsiran mengenai ayat-ayat yang terkait tentang 

pendekatan saintifik mengeani proses pelaksanaannya yaitu meliputi 

menanya, mengamati, mengeksplor, mengasosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan. Dalam satu tafsiran proses mengamati ini diambil 

dari satu ayat yaitu surat ali imran ayat 137 yang dalam penjelasannya 

ialah dikisahkan dengan kalahnya umat islam dalam peperangan uhud atas 

kaum quraisy ialah bahwasanya umat islam tidak memerhatikan 

sunnatullah oleh karenanya tidak heran jika peperangan dimenangkan oleh 

kaum qoraisy karena mereka tetap memerhatikan sunnatullah. Oleh 

karenanya dalam kaitannya dengan proses mengamati ini Allah 

memerintah agar umatnya tetap memperhatikan hal-hal baik yang ada 

disekelilingnya, dalam artian dalam proses mengamati yang dilakukan 

peserta didik ini beradasar apa yang didengar dari penjelasan seorang guru. 

Sedangakn mengenai proses kedua yaitu menanya, dalam satu ayat surat 

surat An-nahl ayat 43 dijelaskan bahwasanya bagi siapapun yang belum 

mengetahui suatu ilmu maka hendaknya bertanya kepada ahlinya, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

 
 

maksudnya dalam proses menanya ini peserta didik bisa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah diterima yang dirasa 

belum dipahami kepada gurunya atau sesama peserta didik. Untuk proses 

mengeksplor dalam kaitannya dala satu ayat surat an-nisa’ ayat 44 tentang 

siapapun yang mau mengerjakan suatu kebaikan sekcil apapun itu, maka 

allah akan memberinya pahala, dalam artian bahwasanya dalam kegiatan 

mengeksplor ini peserta didik diharapakan mampu melakukan atau 

menyelsaikan suatu project dari metari yang telah dijelaskan oleh gurunya 

dengan baik. Lalu untuk proses menalra sebagaimana dalam surat al-

baqarag ayat 44 bahwasanya dalam ayat tersebut barangsiapa menyuruh 

orang lain berbuat baik namun dirinya sendiri tidak melakukannya berati 

dia telah menyalahi ucapannya, maka kaitannya disini ialah peserta didik 

hendaknya menggunakan nalarnya untuk berfikir agar tidak sembarangan 

menimpulkan suatu ilmu pengetahuan dengan tanpa dasar apapun. 

Sedangkan dalam proses terakhir yaitu mengkomunikasikan dalam satu 

surat ali imran ayat 110 bahwasanya manusia adalah umat terbaik yang 

diciptakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar. 

Oleh karenanya kaitannya dengan proses mengakomunikasi ini kita bisa 

mengshare ataupun menyebarkan ilmu pengetahuan yang telah kita terima 

kepada orang lain yang belum mengetahuinya. Dari tafsiran ayat-ayat 

tersebut Allah benar-benar menganjurkan untuk bisa lebih selektif dalam 

meneriam ilmu, dan agar menyebarluaskan ilmu yang telah diterima.  

C. Analisis Terkait Pendekatan Saintifik dalam Perspektif Al–Qur’an 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 
 

Kurikulum merupakan suatu rancangan pendidikan yang diadakan 

pemerintah dalam rangka mengembangkan segala potensi untuk peserta 

didik.  Dan juga untuk menciptakan suasana ternyaman dalam proses 

belajar mengajar. Kurikulum juga diadakan untuk memenuhi respon 

kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin berkembang segala 

kebutuhannya juga aktifitasnya.  

Oleh karena itu atas dasar tujuan pendidikan nasional maka 

kurikulum telah mengalami beberapa kali perkembangan, namun 

kurikulum juga tak lepas dari pengetahuan budaya negri yang harus tetap 

tertanam dalam diri seorang peserta didik. Dan yang begitu fenomenal 

selama perkembangan kurikulum adalah kurikulum terbaru ini yaitu 

kurikulum 2013. Indikator dalam kurikulum 2013 adalah agar peserta 

didik lebih produktif, kreatif, invatif, afektif, dan lebih senang belajar. 

Karenanya di dalam aktifitas pembelajarannya terdapat beberapa proses 

yang siswa harus kerjakan untuk mencapai suatu pemahaman suatu materi 

tersebut. Istilah lain ialah ‘’scientific appoach’’. 

Pendekatan saintifik juga disebut dengan istilah pendekatan ilmiah 

dikarenakan proses di dalamnya dipadankan dengan suatu proses ilmiah. 

Seperti halnya metode ilmiah yang mengedepankan fenomena unik dengan 

kajian spesifik dan detail untuk kemudin merumuskan simpulan umum, 

begitu pula gambaran proses pembelajaran dengan mengaplikasikan 

pendekatan saintifik yang telah dicanangkan oleh pemerintah dalam 

kurikulum 2013 ini. Berikut adalah beberapa proses atau kegitan yang 
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dimaksud, (1)  proses mengamati, (2) proses menanya,(3) proses 

mengeksplore/mencoba, (4) proses mengasosiasi/menalar, (5) 

mengkomunikasikan. Beberapa proses itulah yang akan peneliti kaji terkait 

perspektif Al-Qur’an. 

Dalam penelitian ini penulis sengaja mengambil kurikulum 

Pendidikan agama Islam, namun karena pendekatan saintifik hanya ada 

dalam kurikulum 2013 maka kurikulum Pendidikan agama islam yang 

penulis maksud adalah kurikulum Pendidikan agama islam dalam k13 itu 

sendiri. 

Mengamati atau memperhatikan merupakan tahap awal seorang 

peserta didik dalam proses memahami suatu materi atau proses awal dalam 

memperoleh pengetahuan. 

Proses mengamati, mengamati dapat diungkapkan dengan kata 

memperhatikan. Dalam mengamati atau memperhatikan, manusia 

menggunakan salah satu panca indra yaitu mata (penglihatan). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh DR. Venon V Magnesen, manusia 

memperoleh ilmu 30% di antaranya  melalui melihat atau memperhatikan. 

Sebagaimana surat Ali Imran ayat 137 yang artinya:  

ô‰s% ôM n=yz ⎯ ÏΒ öΝ ä3 Î=ö6 s% ×⎦s⎞ ß™ (#ρç Å¡sù ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΡ$$sù y#ø‹ x. tβ% x. èπ t6 É)≈tã t⎦⎫ Î/ Éj‹s3 ßϑø9 $# 

∩⊇⊂∠∪   
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 “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan (rasul-rasul)”.58 

 

Dalam ayat tersebut terdapat penjelasan bahwa Allah 

memerintahkan untuk memperhatikan. Misalkan memperhatikan suatu 

peristiwa Dalam hal ini dapat berupa peristiwa langsung atau 

memperhatikan peristiwa melalui membaca literature. Pada umumnya, 

manusia lebih terkesan dan lebih mudah memahami dengan melihat 

langsung daripada mendengarkan penjelasan. Misalnya mengenai 

bagaimana cara wudlu. Anak akan lebih mudah paham melihat praktek 

bagaimana cara wudlu, dari pada penjelasan verbal (lesan) tentang theori 

wudlu. 

Begitu juga dalam proses belajar atau mendapat pengetahuan 

sesuai dengan ayat yang telah disebutkan diatas hendaknya juga 

memerhatikan keadaan sekeliling kita, baik peristiwa yang nyata yang 

terjadi di lingkungan kita langsung atau tidak. Karena belajar 

sesungguhnya bukan hanya yang berada dalam ruang kelas bersama 

seorang guru. Namun bisa juga dari lingkungan sekeliling kita di mana 

kita tinggal.  

sebagaimana pendapat DR Venon, manusia mendapat ilmu melalui 

pendengaran hanya 20%. Maka Maha Benarlah Allah yang telah mendidik 

manusia dengan perintah memperhatikan untuk mendapatkan pelajaran 
                                                            
58 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan terjemahan, 67. 
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atau memperoleh pengetahuan. Dalam kehidupan sehati-hari, kita juga 

dapat mengambil pelajaran melalui pengamatan tentang kehidupan orang-

orang yang tidak mengikuti jalan Allah dan Rasul-Nya. Bagaimana 

kehidupan atau akibat dari orang-orang yang menjalani hidup tanpa 

sentuhan agama dapat diamati, dapat dilihat dengan mata kepala. Dari 

pengamatan itu akan diperoleh pelajaran berharga. 

Dalam kegiatan pengamatan ini peserta didik juga lebih bisa untuk 

mendapatkan pengalaman langsung yang mana pengalaman langsung 

dapat lebih memahamkan peseta didik menganai suatu kebenaran dengan 

melakukan pengamatan langsung dan mengecek sendiri kebenaran 

informasi tersebut. Dan juga meminilmalisir adanya keragu-raguan yang 

biasanya terjadi oleh karena itu pengamat memanfaatkan pengamatan 

tersebut sehingga tidak lagi muncul keragu-raguan atas kebenaran 

informasi tersebut.  

Demikian tadi ungkapan atau analisis penulis mengenai ayat yang 

terkait dengan proses mengamati dalam pendekatan saintifik saat ini.  

Setelah peserta didik berhasil melakukan kegiatan mengamati atau 

memperhatikan maka tahap atau proses selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah proses menanya. Tidak akan bisa muncul pertanyaan-pertanyaan 

jika tidak dilakukan kegiatan mengamati sebelumnya. Karena setelah 

mengamati suatu peristiwa baik melalui membaca atau melihat langsung 

secara otomatis muncul pertanyaan seputar hal yang telah dimati 

sebelumnya.  
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Sebagaimana ayat yang menjelaskan mengenai anjuran Allah untuk 

‘’bertanya’’ ialah: 

!$tΒuρ $uΖù= y™ ö‘ r& ∅ÏΒ y7 Î=ö6 s% ωÎ) Zω% y`Í‘ û©ÇrθœΡ öΝ Íκö s9 Î) 4 (# þθè=t↔ ó¡sù Ÿ≅ ÷δr& Ìø. Ïe%! $# βÎ) óΟçGΨ ä. Ÿω 

tβθçΗ s>÷ès? ∩⊆⊂∪   

 

‘’Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami 
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan  jika kamu tidak mengetahui.’’[QS: An-nahl:43]59 

Pertanyaan merupakan indikasi sikap kritis yang muncul dari 

proses mendengarkan atau berfkir. Artinya setelah seseorang 

mendengarkan, maka kemungkinan akan muncul pertanyaan. Atau, walau 

sebelumnya tidak mendengarkan, seseorang tergerak untuk bertanya 

setelah berfikir atau mengamati sesuatu. 

Allah memberi  petunjuk untuk bertanya kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan. Bertanya kepada ahlinya atau pakarnya. 

Pertanyaan akan melahirkan ilmu-ilmu baru. Pertanyaan yang belum dapat 

dijawab, akan mendorong seseorang (yang ditanya) untuk mencari tahu. 

Antara lain dengan bertanya kepada orang yang lebih ahli. Karenanya 

pertanyaan memicu dan memacu lahirnya ilmu-ilmu baru dan mendorong 

seseorang untuk terus belajar. 

                                                            
59 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: WALO Oasis Terrace Resident, 
2012), h.272. 
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Sebagaimana ayat yang terkait dengan proses bertanya bahwa jelas 

di dalamnya terdapat suatu kata perintah ‘’ (#þθè= t↔ ó¡sù’’ yang artinya ‘’maka 

bertanyalah’’  maka, sudah jelas pula perintah Allah kepada umatnya agar 

bertanya kepada ahlinya (mereka yang mengetahui) apabila tidak 

mengetahui suatu ilmu pengetahuan.  

Dengan kegiatan menanya maka kan muncul dalam diri peserta 

didik yaitu mampu membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian 

tentang suatu tema pembelajarannya serta mampu mengisnpirasi dan 

mendorong peserta didik lebih aktif belajar dan mengembangkan 

pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. Dan bisa melatih peserta didik 

untuk lebih trampil dalam berbicara serta mendorong untuk lebih bisa 

partispatif dalam suatu diskusi, oleh karenanya dalam kegiatan menanya 

ini merupakan salah satu aspek mendukung tercapainya suatu pemahaman 

yang valid karena didukung dari beberapa kegiatan lainnya, khsusnya 

dalam pendekatan saintifik ini. 

Sebagaimana penjelasan dalam permendikbud Nomor 81a Tahun 

2013, kegiatan ‘’menanya’’ adalah mengajukan pertanyaan tentang 

informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang telah diamati (di 
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mulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik).60 

Atas dasar dua penjelasan yaitu tafsir dari surat An-nahl ayat 43 

dengan pernyataan permendikbud yang beriringan mengenai proses 

bertanya, maka jelas sudah bahwa proses bertanya telah tertera dalam ayat 

Al-Qur’an. 

Untuk langkah ketiga setelah mengamati dan menanya yang 

merupakan kegiatan mengumpulkan informasi maka yang dilakukan 

sekarang ialah proses mencoba / mengeksplore. 

Mengenai ayat yang terkait dengan kegiatan atau proses 

mengeksplore penulis menggunakan surat An - Nisa’  ayat 40: 

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ tΑ$s) ÷W ÏΒ ;ο §‘ sŒ ( βÎ) uρ à7 s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV÷σ ãƒ uρ ⎯ ÏΒ çμ ÷Ρà$ ©! # ·ô_r& 

$VϑŠ Ïà tã ∩⊆⊃∪   

‘’Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.’’ [ QS: An-nisa’: 40]61 

Mencoba maksudnya adalah mengerjakan atau mempraktekkan. 

Seperti diketahui Islam adalah ilmu yang harus dipraktekkan (applied 

science), bukan sekedar theori (pure science). Dengan praktek, maka ilmu 

                                                            
60 Daryanto, pendekatan pembelajaran, ibid, 65. 
61 61 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: WALO Oasis Terrace Resident, 
2012), h.85. 
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itu betul-betul melekat dan menjiwai. Makin banyak praktek, makin 

trampil, makin menguasai ilmu. 

Dalam kaitannya dengan agama Islam, dengan praktek atau menjalankan 

syari’at agama, yakni mengerjakan  perintah  Allah dan Rasul-Nya, 

meninggalkan larangan Allah dan Rasul-Nya, akan menjadi pribadi-

pribadi yang shalih dan agamis. 

Keterkaitan ayat tersebut dengan proses mencoba atau 

mengeksplor dalam pendekatan saintifik adalah Allah tidak akan 

mengurangi pahala orang-orang yang mengerjakan kebajikan walaupun 

sebesar zarrah, bahkan kalau dia berbuat baik pahalanya akan dilipat 

gandakan oleh Allah. sekecil apapun yang dikerjakan, akan mendapat 

balasan. Siapa yang tidak berbuat, tidak akan mendapat apapun. 

Jadi kegiatan mencoba atau mengeksplore ini merupakan suatu 

kegiatan aplikasi dari sebuah pengetahuan yang telah di dapatkan 

sebelumnya. Mencoba atau mengeksplore sama halnya dengan 

mengerjakan sesuatu, jadi tidak ada yang sia-sia dengan apa yang telah 

kita kerjakan selama itu hal yang baik karena Allah akan membalasnya 

dengan pahala yang dilipatgandakan. Atau dalam arti lain setelah kita 

mencoba atau mengeksplore suatu pengetahuan maka akan ada manfaat 

yang datang pada diri kita yaitu pengetahuan yang telah terbukti. Jadi jelas 

adanya proses mencoba atau mengeksplore dalam pendekatan saintifik ini 

sudah disinggung dalam satu ayat tersebut. 
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Dan dalam kegiatan eksplore atau eksperimen dirasa lebih bisa 

diingat oleh seoran peserta didik yang telah dilakukan secara langsung, 

serta peserta didik akan lebih memahami hakikat dari ilmu pengetahuan 

dan hakikat kebanaran secara langsung. 

Kegiatan atau proses keempat yang dilakukan setelah mengamati, 

menanya, mengeksplor ialah kegiatan mengasosiasi atau menalar.  

Berikut adalah ayat yang menjelaskan tentang suatu kegiatan 

menalar yang penulis gunakan. 

tβρâ ßΔù' s?r& }¨$ ¨Ψ9 $# ÎhÉ9ø9 $$Î/ tβöθ|¡Ψ s?uρ öΝ ä3 |¡àΡr& öΝ çFΡr& uρ tβθè=÷Gs? |=≈ tGÅ3 ø9 $# 4 Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ès? ∩⊆⊆∪   

‘’Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?.’’ [QS: Ali imran:110]62 

Ayat ini mengandung isyarat agar manusia menggunakan nalarnya, 

menggunakan fikirannya untuk mendapatkan kebenaran. Sudah tentu di 

sini mengandung rahasia hikmah (manfa’at) agar pikiran manusia tidak 

tumpul dan mudah dibodohi. Sebagaimana dalam ayat 44 Surat Al-

Baqarah, Allah menyindir orang yang tidak mau berfikir. Orang itu 

menyuruh orang lain melakukan kebaktian (kebaikan), sedang dia sendiri 

tidak mengerjakan. Padahal dia membaca kitab (mengerti). Dia orang yang 

                                                            
62 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: WALO Oasis Terrace Resident, 
2012), h.7. 
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mengerti tidak mau mengerjakan, sedang orang lain yang belum tentu 

mengerti disuruh mengerjakan. Maka dimana nalarnya. 

Maka dalam kegiatan menalar yang terdapat dalam pendekatan 

saintifik ini ialah jika telah dilakukan beberapa kegiatan sebelumnya yang 

bersifat mengumpulkan dat atau informasi atau pengetahuan di langkah ini 

hendaknya kita memkirikan atau menalar antara informasi atau 

pengetahuan yang telah kita dapatkan dengan percobaan atau eksplorasi 

yang lau itu bisa sesuai atau tidak. Hendaknya kita memikirkan hal 

tersebut agar bisa memeberi informasi atau pengetahan yang benar-benar 

valid kepada kita.juga agar tidak menjadi pengetahuan yang diragukan 

oleh kita. 

Karena menalar atau mengasosiasi menuntun kita agar tidak 

menerima suatu informasi atau pengetahuan dengan mentah – mentah. 

Jelaslah bahwa pertanyaan, melahirkan ilmu baru atau mendorong 

seseorang belajar. Sedang menalar, mengantar seseorang menjadi pandai. 

Maka jelas dalam Al-Qur’an telah dibahas hendaknya kita 

menggunakan nalar sebaik mungkin jika telah menerima suatu informasi 

atau pengetahuan agar tidak timbl asumsi buruk pada diri kita sebagai 

umat islam. Dalam arti lain dalam menerima pengetahuan hendaknya kita 

menalar segala informasi sebelum kita serap dalam-dalam tanpa 

melakukan penalaran, karena itu tidak akan menjadikan suatu ilmu dapat 

dipahami dengan baik. 
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Untuk langkah terkahir dalam proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah kegiatan mengkomunikasikan. Bisa kita 

pahami dari ayat berikut: 

öΝ çGΖä. uö yz >π ¨Βé& ôM y_Ì÷zé& Ä¨$ ¨Ψ= Ï9 tβρâ ßΔù's? Å∃ρ ã÷èyϑø9 $$Î/ šχöθ yγ ÷Ψ s?uρ Ç⎯ tã Ìx6Ζ ßϑø9 $# 

tβθãΖÏΒ÷σ è? uρ «!$$Î/ 3 öθs9 uρ š∅tΒ# u™ ã≅ ÷δr& É=≈ tGÅ6 ø9 $# tβ% s3 s9 # Zö yz Ν ßγ ©9 4 ãΝ ßγ ÷ΖÏiΒ šχθãΨ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# 

ãΝ èδçsY ò2r& uρ tβθà) Å¡≈ x ø9 $# ∩⊇⊇⊃∪   

‘’Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.’’ [QS: Ali imran:110]63 

Maksud dari mengkomunikasikan disini ialah  menyampaikan ilmu 

yang telah dimiliki kepada orang lain. Dalam kontek ini, maksudnya 

adalah berda’wah, menyebarluaskan ilmu. Karena sebaik baiknya umat 

yang Allah ciptakan ialah Manusia yang telah dibekali akal maka 

hendaknya kita yang telah mengetahui beberapa ilmu pengetahuan kita 

sebarluaskan kepada sesama kita. Karena informasi atau pengetahuan juga 

akan menuntun kita kepada yang ma’ruf atau kebaikan dan mencegah kita 

dari kemungkaran. Jadi begitu pentingnya menyebarkan suatu informasi 

dan pengetahuan kepada sesama makhluk Allah yang juga bebarti 

menyebarkan kebaikan.  

                                                            
63 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan terjemahan, 64. 
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Karena tanda umat terbaik mengajak kepada kebaikan, mencegah 

tindakan munkar dan beriman kepada Allah.  Manusia-manusia terbaik 

tidak hanya berda’wah   dan berpidato, tetapi juga mengerjakan apa yang 

dikatakan atau dida’wahkan. Hal itu terungkap dalam kaliamat 

 “sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerahkan diri 

(Islam)” dalam surat Fusshilat ayat 33. Maksudnya membuktikan diri 

sebagai seorang muslim dengan cara mempraktekkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan tindakannya itu dapat diketahui bahwa dia 

seorang muslim yang baik. 

Demikian itu penjelasan dari penulis mengenai pendekatan 

saintifik perspektif ayat Al- Qur’an yang mungkin jauh dari 

kesempurnaan.  

Maka apabila dikaitkan dengan kehidupan kita sebagai seorang 

muslim ialah Pertama mengamati (memperhatikan). Maksudnya 

memperhatikan petuah-petuah yang disampaikan para ustadz dan kiai, 

memperhatikan akibat orang-orang yang melanggar syari’at agama. 

Kedua yaitu menanya, Maksudnya jangan hanya menjadi “penurut”, 

menerima apa saja yang disampaikan ustadz dan kiai tanpa menanyakan 

dalilnya dari Al-Qur’an dan As-sunnah. Ketiga mencoba. Maksudnya 

mengamalkan apa ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari kita  

Keempat menalar. Maksdunya memikirkan apa yang telah disampaikan 

para ustadz dan kiai.. Dan yang kelima adalah berda’wah. Mengajak 

orang-orang terdekat dan masyarakat untuk mempelajari agama Islam, 
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menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

sesungguhnya manusia di dunia ini baik disadari atau tidak, adalah dalam 

perjalanan menuju kepada Tuhannya dan kelima hal tersebut adalah 

prosesnya sebagaimana yang digunakan dalam pendekatan saintifik. 


